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Engineering properties from soil are very important factors in designing 
geotechnical structures to ensure their stability, safety, and serviceability. One of 
these engineering properties is soil stiffness. Soil stiffness is a parameter that directly 
related to the amount of deformation that may occur in the soil construction through 
the stress strain relationship. In deriving the value of soil stiffness, besides the 
conventional graphical method there is also hyperbolic method developed by 
Duncan & Chang in 1970. This study compares both methods by analyzing 77 
consolidated undrained triaxial test data from local soil investigation company. It is 
found that there are advantages and disadvantages of hyperbolic method in 
obtaining the value of soil stiffness especially stiffness E50
ref
 which is a required input 
parameter in hardening soil model. The advantages of hyperbolic method is it 
calculates the soil stiffness automically through hyperbolic equation, whereas the 
conventional soil stiffness values must be derived manually. The disadvantages of 
hyperbolic method is when the data points of the triaxial test is not enough at early 
stages, there will be a big deviation between the derived hyperbolic curve and the 
actual graphical data in stress strain triaxial graph because of the statistical 
characteristic of hyperbolic equation. To rectify this error, ASTM D4767-95 part 
8.4.2.1 must be followed.(S) 
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 Abstrak 
 
Engineering properties dari tanah sangat dibutuhkan dalam melakukan proses desain 
konstruksi tanah guna menjamin kestabilan, keamanan, dan kenyamanan bangunan 
yang didirikan. Salah satu engineering properties tersebut adalah kekakuan tanah. 
Kekakuan tanah merupakan parameter yang berhubungan langsung terhadap besaran 
deformasi yang mungkin terjadi pada konstruksi tanah melalui hubungan antara 
tegangan dan regangan. Dalam perkembangannya dalam menghitung nilai kekakuan 
tanah, selain menggunakan metode perhitungan yang konvensional melalui metode 
grafik terdapat juga perhitungan menggunakan metode hiperbolik yang 
dikembangkan oleh Duncan & Chang pada tahun 1970. Penelitian ini 
membandingkan kedua metode dengan menganalisa 77 data consolidated undrained 
triaxial test yang diperoleh dari perusahaan investigasi tanah lokal. Dari analisa 
ditemukan adanya kelebihan dan kerugian dari penggunaan metode hiperbolik dalam 
memperoleh nilai kekakuan tanah stiffness E50
ref
 yang diperlukan sebagai parameter 
masukan dalam hardening soil model. Kelebihan dari metode hiperbolik adalah 
metode ini memperhitungkan nilai kekakuan tanah secara otomatis melalui 
persamaan hiperbolik, sedangkan nilai kekakuan tanah konvensional harus dihitung 
secara manual. Ketidakakuratan dari metode hiperbolik adalah apabila data titik-titik 
dari triaxial test tidak cukup pada bagian awal, maka akan muncul penyimpangan 
yang besar antara kurva metode hiperbolik dengan data grafik yang ada di dalam 
grafik tegangan regangan triaxial, hal ini dikarenakan sifat statistik dari persamaan 
hiperbolik. Untuk memperbaiki hal tersebut, ASTM D4767-95 bagian 8.4.2.1 harus 
diterapkan.(S) 
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